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Abstrak

Malaria merupakan penyakit infeksi tropis disebabkan oleh parasit (protozoa) Plasmodium sp.ditransmisikan melalui
nyamuk Anopheles. Indonesia merupakan Negara tropis yang memiliki beberapa daerah endemis malaria. Lampung,
khususnya Bandar Lampung, merupakan daerah endemis malaria dilihat dari kecocokannya sebagai tempat perindukan
vektor. Tempat perindukan nyamuk Anopheles berada pada habitasi air, seperti danau, muara sungai, tambak udang,
sawabh, irigasi, saluran pembuangan air, dan lubang bekas galian, dan juga dipengaruhi oleh iklim seperti, curah hujan, suhu,
kelembaban, dan pola tiupan angin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan curah hujan dan tataguna lahan
(lahan sawabh, sungai, dan irigasi) dengan kejadian malaria di Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan menggunakan
rancangan korelasi populasi. Teknik pengambilan sampel dilakukan total sampling yaitu seluruh kecamatan Kota Bandar
Lampung berjumlah 20 kecamatan. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya hubungan antara curah hujan dengan
kejadian malaria (r=0,009; p=0,881). Terdapat hubungan bermakna negative antara tata guna lahan sawah dengan kejadian
malaria (r=-0,174; p=0,005). Terdapathubunganbermaknanegatifantaratatagunalahanirigasidengankejadian malaria (r=-
0,319;p=0,000). Terdapat hubungan bermakna negative antara tataguna lahan sungai dengan kejadian malaria (r=-
0,283;p=0,000). Sebagai simpulan penelitianiniperluadanya perhatian khusus dari pemerintah untuk melakukan
pengelolaan lahan yang lebih baik agar dapat mengurangi jumlah tempat perindukan vektor malaria.

Kata kunci :curah hujan, malaria,tata guna lahan

Rainfall and Land Uses as Risk of Malaria Incidence in Bandar Lampung

Abstract

Malaria is a tropical infection disease caused by parasite (protozoa) Plasmodium sp transmitted by Anopheles mosquito.
Indonesia is a tropical country with some of malaria endemic areas. Lampung, specifically Bandar Lampung, is a malaria
endemic area seen from it compatibility as vector breeding sites. Anopheles mosquito’s breeding sites are on habitable
water such as lakes, estuaries, shrimp farms, rice fields, irrigation, drainage, and excavated holes, and also affected by
climate, such as rainfall, temperature, humidity, and wind patterns. Purpose of this study was to determine the correlation
between rainfall and land uses ( rice fields, rivers, and irrigation) with malaria incidence in Bandar Lampung City. This study
was conducted using population correlation design. Sampling technique using total sampling allover Bandar Lampung
districts in total 20 districts. The results show that there is no relationship between rainfall and malaria incidence (r=0,009;
p=0,881). There is a negative relationship between rice field land uses and malaria incidence (r=-0,174; p=0,005). There is a
negative relationship between irrigation and malaria incidence (r=-0,319; p=0,000). There is a negative relationship
between river and malaria incidence (r=-0,283; p=0,000). As conclusions, this study need special attention from the
government to do a better land management in order to reduce the number of malaria vector breeding sites.
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Pendahuluan

Malaria adalah penyakit infeksi tropis yang
Disebabkan oleh parasit (protozoa)
Plasmodium sp., ditransmisikan melalui
nyamuk Anopheles yang melibatkan hospes
perantaranya itu manusia maupun vertebra
lainnya. Pada manusia plasmodium terdiri dari
lima spesies, yaitu Plasmodium falciparum, P.
malariae, P. ovale, P. vivax,dan pada temuan
terbaru adalah P. Knowlesi."?

Malaria merupakan masalah kesehatan
Yang masih mendapat perhatian besar karena
angka kejadiannya yang tinggi. Catatan tahun
2013, kasus malaria di dunia yang terdaftar
pada Global Health Observation (GHO)
mencapai 48.231.579 jiwa penduduk, dengan
194.126 jiwa penduduk di antaranya
meninggal dunia. Kasus terbanyak terdapat di
Afrika, dan diikuti oleh regional lain seperti
Asia Tenggara, Amerika Latin, Timur Tengah,
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dan beberapa negara di Eropa.® Di Indonesia,
malaria masih merupakan masalah kesehatan
yang menjadi perhatian pemerintah
dikarenakan Indonesia merupakan Negara
tropis dan memiliki beberapa daerah endemis
malaria. Dilaporkanoleh GHO tahun 2013,
tercatat bahwa 194.126 jiwa penduduk
Indonesia mengalami kasus malaria dan 45 di
antaranya meninggal dunia.? Bandar Lampung
sendiri, yang merupakan ibukotaProvinsi
Lampung masih banyak kasus malaria yang
terjadi. Tahun 2013 memiliki konfirmasi kasus
malaria terbanyak selama lima tahun terakhir
ini yaitu 8.514 kasus dengan 479 kasus positif
malaria.*

Terjadinya penyakit malaria sangat erat
terkait dengan lingkungan yang ada secara
alami dan kondisi iklim. Kejadian, tingkat
keparahan dan distribusi malaria juga
dipengaruhi secara substansial oleh aktivitas
manusia seperti air,pertanian, perkembangan
dan urbanisasi.’ Angka kejadian malaria yang
tinggi dapat dipengaruhi dengan berbagai
faktor seperti host, agen, dan lingkungan.
Faktor agen yang meliputi banyaknya vektor
malaria meningkatkan kemungkinan transmisi
parasit malaria kemanusia, sehingga
meningkatkan kejadian malaria. Jumlah vektor
malaria dipengaruhi kuat oleh tempat
perindukan vektor (TPV) yang banyak. Hal ini
berkaitan pula dengan factor lingkunganya itu
iklim. Faktor iklim berupa curah hujan yang
tinggidapatmenjadi TPV yang baik. Hujan yang
lebat dapat membilas genangan air yang telah
terbentuk sebagai TPV malaria, namun vektor
malaria akan segera berkembangbiak kembali
ketika hujan telah berhenti. Vektor malaria
utamanya berkembangbiak pada genangan air
yang tidak mengalir.®

Kondisi  geografis provinsi Lampung
merupakan daerah potensial TPV nyamuk
anopheles terutama di daerah pedesaan yang
memiliki banyak genangan air, rawa, dan
tambak ikan yang tidak terurus.’Insiden
malaria yang terjadi berdasarkan diagnosis
dan gejala yaitu 0,7 per 1000
penduduk.’Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan mengetahui adanya korelasi antara
curah hujan dan tata guna lahan (TGL)
terhadap kejadian malaria.

Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian data sekunder dengan

menggunakan rancangan korelasi populasi
yaitu penelitian yang diarahkan untuk
mendeskripsikan atau menguraikan suatu
keadaan di dalam suatu populasi atau
masyarakat.®

Pada penelitian ini teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling
yaitu luas tataguna lahan pada seluruh
kecamatan di Kota Bandar Lampung pada
bulan Oktober 2014 — Oktober 2015 sebagai
sampel penelitian berjumlah 20 kecamatan
dan curah hujan di kota Bandar Lampung yang
diwakilkan oleh lima stasiun curah hujan pada
kecamatan Panjang, Rajabasa, TanjungSenang,
Kemiling, dan Sukabumi.

Populasi pada sampel ini adalah luas tata
guna lahan pada seluruh kecamatan di Kota
Bandar Lampung pada bulan Oktober 2014 —
Oktober 2015 yang berjumlah 20 kecamatan
dan curah hujan di Kota Bandar Lampung yang
diwakilkan oleh lima stasiun curah hujan.
Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan
etik.

Hasil

Data yang diperoleh kemudian dilakukan
analisis univariat untuk mengetahui
karakteristik variabel bebas dan terikat serta
dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui
kekuatan korelasi. Setelah itu dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui normalitas
dataseperti yang tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Uji normalitas data

Kolmogorov-Smirnov® Sig.

Kejadian Malaria 0.000
CurahHujan (Mm) 0.000
LuasLahanSawah (Ha) 0.000
LuasLahanlrigasi (Ha) 0.000

LuasLahanlLuasLahan Sungai (sz) 0.000

Uji normalitas yang digunakan adalah
Kolmogorov-Smirnov karena jumlah N yang
digunakan lebih dari 50, yaitu 260. Oleh
karena uji normalitas data menunjukkan
distribusi data tidak normal dan skala
penelitian merupakan numerik-numerik
sehingga penelitian ini menggunakan uji
spearman untuk analisis bivariat.
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Kemudian analisis bivariat dilakukan untuk
mencari korelasi. Dilakukan analisis korelasi
Spearman pada curah hujan dengan kejadian
malaria,tata guna lahan sawah dengan
kejadian malaria, tata guna lahan irigasi
dengan kejadian malaria, dan tata guna lahan
sungai dengan kejadian malaria, sehingga
didapatkan hasil seperti tabel 2 berikut.

Tabel 2.Analisis korelasi Spearman

Malaria
P r
CurahHujan 0.009 0.881
TGL Sawah -0.174 0.005
TGL Irigasi -0.319 0.000
TGL Sungai -0.114 0.067

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan
curah hujan dengan kejadian malaria tidak
didapatkan hubungan (r=0,009; p=0,881).
Penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa penyebab kejadian
malaria  berdasarkan  peningkatan TPV
diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi."*
Nyamuk sebagai vektor malaria dapat
berkembang biak dengan baik apabila faktor
lingkungan mendukung seperti curah hujan.
Hujan akan mempengarubhi naiknya
kelembaban dan menambah TPV®. Namun
hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan Apriliana (2014) vyang
mengatakan bahwa tidak terdapat korelasi
curah hujan dengan insidensi malaria, baik di
musim hujan ataupun musim kemarau.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Mardiyah di Kabupaten Banjarnegara yang
meneliti hubungan curah hujan dan hari hujan
dengan kejadian malaria. Hasil penelitiannya
menyatakan tidak adanya hubungan antara
curah hujan dan hari hujan dengan kejadian
malaria di Kabupaten Banjarnegara. Hujan
yang lebat dapat menyapu keluar larva dan
pupa dari tempat perkembangbiakkannya,
sehingga mengurangi jumlah melimpahnya
vektor dewasa.”

Hasil stastistik menunjukkan adanya
korelasi antara tata guna lahan sawah dengan
kejadian malaria (r=-0,1784; p=0,005), dengan
kekuatan korelasi yang berarti sangat lemah.
Korelasi ini menggambarkan semakin besar
lahan maka kejadian malaria menurun. Hal

tersebut juga didukung oleh penelitian
mengenai efek dari pola budidaya padi dengan
banyaknya vektor malaria di desa persawahan
Mali. Penelitian tersebut memperlihatkan hasil
korelasi negatif lahan sawah dengan
banyaknya vektor malaria. Pada penelitian ini
hal yang berkaitan adalah masa panen beras
yang menyebabkan berbedanya debit air pada
persawahan. Jumlah anopheles berkorelasi
negatif dengan area lahan kosong. Pada
musim kemarau dengan kecenderungan debit
air yang sedikit menyebabkan lahan irigasi
menjadi seperti kubangan air dengan tanah
yang lembab sehingga disukai sebagai tempat
perindukan vektor dewasa."

Hubungan tata guna lahan irigasi dengan
kejadian  malaria  menunjukkan  bahwa
penelitian bermakna secara statistik dengan
dengan r=-0,319; p=0,000. Hasil tersebut
menunjukkan adanya korelasi lemah dalam
artian semakin luas lahan maka kejadian
malaria akan menurun. Hasil penelitian ini
sesuai dengan Kibret yang menyatakan bahwa
vektor malaria melakukan perkembangbiakkan
pada air yang menggenang daripada mengalir.
Di sisi lain irigasi merupakan air yang mengalir
dan tidak menggenang sepanjang waktu.”
Penelitian ini juga didukung oleh pernyataan
yang menyebutkan bahwa produktivitas
anopheles terbesar adalah pada habitat kecil
dan tidak stabil. Estimasi produktivitas vektor
di daerah secara keseluruhan perlu
mempertimbangkan habibat yang lebih stabil
dari  waktu ke waktu dan ekstensi
permukaannya.”

Hubungan tata guna lahan sungai dengan
kejadian malaria didapatkan bahwa penelitian
bermakna secara statistik dengan r=-0,283;
p=0,000. Hasil tersebut menunjukkan
penelitian ini bermakna dengan kekuatan
korelasi negatif sangat lemah. Dalam artian
semakin luasnya sungai maka menyebabkan
penurunan kejadian malaria. Penelitian ini
didukung teori yang menyatakan bahwa larva
anopheles terlihat pada berbagai habitat
tetapi sebagian besar spesies lebih menyukai
air bersih dan tidak berpolusi. Larva nyamuk
anopheles ditemukan di air tawar, air asin,
rawa-rawa, rawa-rawa bakau, sawah, parit
berumput, tepi sungai dan sungai, dan kolam
kecil tampungan hujan.”” Lahan sungai yang
biasa dijadikan tempat perkembang-biakkan
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nyamuk anopheles berada pada bagian tepi
yang tidak dipengaruhi oleh luas lahan sungai
tersebut.”®Selain itu, kejadian malaria salah
satunya dapat dipengaruhi oleh arus air.
Berbeda jenis anopheles memiliki kesukaan
pada arus air yang berbeda. Anopheles
barbirostris menyukai perindukan yang airnya
statis, sedangkan An. minimus menyukai aliran
air yang deras, dan An. letifer menyukai air
tergenang. Hal ini dapat berpengaruh pada
kejadian malaria yang dipengaruhi luas lahan
sungai.19

Dikaitkan pada tidak ada hubungannya
antara curah hujan dengan kejadian malaria,
luas lahan sungai tidak dipengaruhi oleh curah
hujan, namun debit air pada sungai
dipengaruhi kuat oleh curah hujan. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan Olson mengenai hubungan antara
iklim, malaria, dan lahan basah di Cekungan
Amazon. Setiap peningkatan 14 cm curah
hujan bulanan, akan meningkatkan kejadian
malaria pada daerah dataran tinggi, namun
menurun hingga 80% sepanjang saluran
Amazon utama®.

Hipotesis yang dikemukakan oleh Olson
mengatakan pembalikan hubungan antara
kejadian malaria dan curah hujan ini dapat
diakibatkan sejauhmana air terbuka dan lahan
basah pada daerahcekungan. Habitat nyamuk
di lahan basah ataupun sepanjang sungai-
sungai besar dapat membersihkan atau
menjadi terlalu dalam selama bulan-bulan
dimana curah hujan tinggi, namun pada
wilayah dengan lahan basah yang lebih sedikit,
habitat nyamuk lebih dipengaruhi oleh curah
hujan.?

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
curah hujan dengan kejadian malaria dengan
nilai p sebesar 0,494 (>0,05).Terdapat
hubungan yang bermakna antara tataguna
lahan sawah dengan kejadian malaria dengan
nilai p sebesar 0,014 (<0,05) dan menunjukkan
kekuatan hubungan negatif yang sangat lemah
dengan nilai koefisien korelasi sebesar -
0,153.Terdapat hubungan yang bermakna
antara tataguna lahan irigasi dengan kejadian
malaria dengan nilai p sebesar 0,027 (<0,05)
dan menunjukkan kekuatan hubungan negatif

sangat lemah dengan nilai koefisien korelasi
sebesar -0,137.Terdapat hubungan vyang
bermakna antara tataguna lahan sungai
dengan kejadian malaria dengan nilai p
sebesar 0,000 (<0,05) dan menunjukkan
kekuatan hubungan vyang negatif lemah
dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,229.
Oleh karena itu, pengelolaan lahan yang baik
dan pemeliharaan dapat mengurangi jumlah
tempat perindukan vektor malaria sehingga
dapat mensupresi angka insidensi malaria
serta pentingnya meningkatkan penyuluhan
tentang pencegahan penyakit malaria secara
berkesinambungan dalam rangka
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
mengelola kesehatan diri, keluarga, dan
lingkungan yang dilaksanakan secara lintas
program, lintas sektoral dan didukung oleh
pemerintah.
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